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Lampiran 1. Layout Penelitian 

K3M1U2 K3M2U3 K3M3U1 

K1M2U1 K1M1U3 K1M2U2 

K3M3U3 K2M1U3 K2M2U1 

K3M2U2 K1M3U1 K1M3U3 

K2M3U3 K2M2U2 K3M1U1 

K2M1U2 K2M3U1 K1M3U2 

K3M3U2 K2M2U3 K1M2U3 

K1M1U2 K2M1U1 K2M3U2 

K3M2U1 K1M1U1 K3M1U3 

 

Keterangan : 

K : Kompos kulit kopi   M : Komposisi media tanam   

K1 : 30 g/polybag   M1 : tanah : sekam padi (1:1)   

K2 : 60 g/polybag   M2 : tanah : sekam padi (2:1)   

K3 : 90 g/polybag   M3 : tanah : sekam padi (1:2)   

 



 
 

Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman dan Berat Segar Tanaman 

Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 392.533a 49.067 6.916 2.55 S 

Media 

Tanam 
2 189.712 94.856 13.369 3.55 S 

Kompos 2 199.194 99.597 14.038 3.55 S 

(M)<>(K) 4 3.627 0.907 0.128 2.93 NS 

Galat 18 127.71 7.095    

Total 27 46768.188         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Sidik Ragam Berat Segar Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 7035.333a 879.417 5.452 2.55 S 

Media 

Tanam 
2 3286.222 1643.111 10.187 3.55 S 

Kompos 2 2176.222 1088.111 6.746 3.55 S 

(M)<>(K) 4 1572.889 393.222 2.438 2.93 NS 

Galat 18 2903.333 161.296    

Total 27 59604         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 



 
 

Lampiran 3. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman dan Berat Segar Akar 

Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 423.353a 52.919 4.32 2.55 S 

Media 

Tanam 
2 210.887 105.443 8.608 3.55 S 

Kompos 2 130.249 65.124 5.317 3.55 S 

(M)<>(K) 4 82.218 20.554 1.678 2.93 NS 

Galat 18 220.487 12.249    

Total 27 3696.67         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Sidik Ragam Berat Segar Akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 204.963a 25.62 1.029 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 48.963 24.481 0.984 3.55 NS 

Kompos 2 120.074 60.037 2.412 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 35.926 8.981 0.361 2.93 NS 

Galat 18 448 24.889    

Total 27 5917         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 



 
 

Lampiran 4. Sidik Ragam Berat Kering Akar dan Umur Berbunga 

Sidik Ragam Berat Kering Akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 12.273a 1.534 1.948 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 6.736 3.368 4.277 3.55 S 

Kompos 2 4.276 2.138 2.715 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 1.262 0.316 0.401 2.93 NS 

Galat 18 14.173 0.787    

Total 27 192.21         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Sidik Ragam Umur Berbunga 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 7164.167a 895.521 3.483 2.55 S 

Media 

Tanam 
2 3106.056 1553.028 6.04 3.55 S 

Kompos 2 3904.222 1952.111 7.592 3.55 S 

(M)<>(K) 4 153.889 38.472 0.15 2.93 NS 

Galat 18 4628.333 257.13    

Total 27 158979.25         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 



 
 

Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Bunga dan Jumlah Bunga yang Menjadi Buah 

Sidik Ragam Jumlah Bunga 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 4610.074a 576.259 2.385 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 3036.963 1518.481 6.283 3.55 S 

Kompos 2 883.185 441.593 1.827 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 689.926 172.481 0.714 2.93 NS 

Galat 18 4350 241.667    

Total 27 41686         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Sidik Ragam Jumlah Bunga yang Menjadi Buah 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 1024.741a 128.093 0.92 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 41.407 20.704 0.149 3.55 NS 

Kompos 2 252.519 126.259 0.907 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 730.815 182.704 1.312 2.93 NS 

Galat 18 2506.667 139.259    

Total 27 70632         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 



 
 

Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman dan Berat Buah per 

Tanaman 

Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 1721.630a 215.204 2.333 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 985.185 492.593 5.339 3.55 S 

Kompos 2 320.963 160.481 1.739 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 415.481 103.87 1.126 2.93 NS 

Galat 18 1660.667 92.259    

Total 27 12494         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Sidik Ragam Berat Buah per Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 8474.667a 1059.333 2.317 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 5082 2541 5.557 3.55 S 

Kompos 2 1688 844 1.846 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 1704.667 426.167 0.932 2.93 NS 

Galat 18 8230 457.222    

Total 27 60870         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 



 
 

Lampiran 7. Sidik Ragam Rata-rata Berat Buah 

Sidik Ragam Rata-rata Berat Buah  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

Tabel 
Keterangan 

Perlakuan 8 1.344a 0.168 0.804 2.55 NS 

Media 

Tanam 
2 0.175 0.087 0.418 3.55 NS 

Kompos 2 0.522 0.261 1.249 3.55 NS 

(M)<>(K) 4 0.647 0.162 0.774 2.93 NS 

Galat 18 3.763 0.209    

Total 27 124.635         

Keterangan: 

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 



 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

a. Pembuatan kompos kulit kopi 

 

b. Persiapan media taman 

 



 
 

c. Pemasangan ajir 

 

d. Pemanenan, penghitungan jumlah dan penimbangan berat buah 

 



 
 

e. Penimbangan berat segar tanaman dan akar 

    

f. Penimbangan berat kering tanaman dan akar 
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